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Abstract: The activity of optimizing the utilization of moringa leaves
as an additional food source in Randuputih Village has become a
strategic solution to improve the nutritional status of the community,
reduce the incidence of stunting, and alleviate hunger in support of
achieving Sustainable Development Goal (SDG) 2. This initiative is
carried out by students from the Community Service Program
(KKNT) Group 1 at UPN "Veteran" East Java, Field Supervisors
(DPL), and in collaboration with the National Population and
Family Planning Board (BKKBN) of East Java Province. The target
of the activity is 25 households participating in the Posyandu
(integrated health post) in Randuputih Village. The form of
optimizing the utilization of moringa leaves includes enhancing
moringa production, disseminating information about the benefits of
moringa leaves, and promoting the consumption of diverse,
nutritious, balanced, and safe food (B2SA). Based on the mentoring
results, there was a 50% increase in the knowledge of the
participating mothers. Through these outcomes, it is expected that
the mothers in Randuputih Village can apply the knowledge gained
to improve nutritional status and reduce the incidence of stunting in
the community.

Abstrak

Kegiatan pendampingan optimalisasi pemanfaatan daun kelor sebagai pangan tambahan di Desa
Randuputih menjadi solusi strategis dalam meningkatkan status gizi masyarakat, menurunkan angka stunting,
mengurangi kelaparan sebagai upaya untuk mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) ke
2. Kegiatan ini dilaksanakan oleh mahasiswa KKNT Kelompok 1 UPN “Veteran” Jawa Timur, Dosen
Pembimbing Lapang (DPL), dan berkerjasama dengan BKKBN Provinsi Jawa Timur. Sasaran kegiata adalah 25
ibu rumah tangga yang tergabung dalam Posyandu Desa Randuputih. Bentuk kegiatan optimalisasi pemanfaatan
daun kelor adalah optimalisasi produksi kelor, sosisalisasi penyuluhan manfaat daun kelor dan konsumsi pangan
B2SA (Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman). Berdasarkan hasil pendampingan terjadi peningkatan
pengetahuan ibu rumah tangga sebesar 50 %. Melalui hasil ini diharapkan ibu-ibu rumah tangga di Desa
Randuputih dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh sehingga dapat meningkatkan status gizi dan
menurunkan angka stunting di Desa Randuputih.
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PENDAHULUAN

Fokus pada SDGs poin kedua yaitu Desa Tanpa Kelaparan membuat kita sadar akan
pentingnya mengakhiri hal tersebut dengan meningkatkan gizi dan ketahanan pangan. Dapat
dilihat dari angka Stunting mencapai 18% di Desa Randuputih, Kabupaten Probolinggo, hal ini
menjadi isu serius yang memerlukan perhatian mendalam. Melalui pemahaman lebih lanjut
terkait faktor-faktor penyebab dan dampak stunting di desa ini, dapat ditemukan solusi yang
relevan untuk meningkatkan kesejahteraan di wilayah tersebut dengan memanfaatkan pangan
lokal. Banyaknya tanaman kelor menjadi potensi tersendiri bagi Desa Randuputih.

Pemanfaatan daun kelor sebagai pangan tambahan di Desa Randuputih merupakan
langkah yang strategis dalam mengoptimalkan sumber daya alam yang tersedia di wilayah
tersebut. Daun kelor telah lama dikenal sebagai salah satu tanaman yang kaya akan nutrisi.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh protein (28,25%), Beta Karoten (Pro-Vitamin A) 11,93
mg, Ca (2241,19) mg, Fe (36,91) mg, dan Mg (28,03) mg pada daun kelor. Penelitian lanjutan
tentang pembuatan formula bahan PMT pada balita gizi kurang, juga menggunakan daun kelor
muda sebagai sumber protein utama, vitamin dan mineral (Zakaria et al., 2013). Dengan potensi
kesehatan yang tinggi, pengintegrasian daun kelor dalam pola makan sehari-hari juga dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap pemenuhan gizi masyarakat Desa Randuputih.

Karakteristik alam dan lingkungan Randuputih mendukung pertumbuhan tanaman
kelor, menjadi lokasi yang ideal untuk mengoptimalkan pemanfaatan daun kelor. Upaya ini
tidak hanya berpotensi meningkatkan kesehatan masyarakat tetapi juga dapat memberikan
dampak positif terhadap ketahanan pangan dan ekonomi lokal. Oleh karena itu, langkah-
langkah strategis dalam optimalisasi pemanfaatan daun kelor di Desa Randuputih perlu
diterapkan untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Contoh yang dapat diambil adalah dengan mengolah daun kelor
menjadi Puding dan dapat dinikmati oleh semua kalangan, termasuk sebagai pangan tambahan
pada balita gizi kurang.

METODE KEGIATAN
Penentuan Lokasi dan Waktu Kegiatan

Lokasi pendampingan ini di pilih secara sengaja (purposive) di Desa Randuputih,
Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Pertimbangan pemilihan lokasi berdasarkan adanya
potensi daun kelor yang belum dimanfaatkan secara optimal, dan tingginya angka stunting.
Selain itu lokasi ini merupakan tempat pelaksanaan KKNT SDGs Mahasiswa UPN “Veteran”
Jawa Timur. Kegiatan pendampingan dilaksanakan pada Bulan November — 13 Desember
2023.
Sasaran

Sasaran pendampingan ini merupakan ibu-ibu rumah tangga yang tergabung pada
Posyandu Desa Randuputih, khususnya ibu yang memiliki balita maupun ibu hamil. Sebanyak
25 Ibu Rumah tangga yang mengikuti kegiatan pendampingan. Pemilihan sasaran ibu rumah
tangga karena seorang ibu ada penentu apa yang akan dikonsumsi oleh rumah tangga, sehingga
ibu sangat menentukan status gizi keluarga.
Metode Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan: identifikasi permasalahan,
identifikasi potensi, optimalisasi produksi daun kelor, sosialisasi dan pendampingan manfaat
daun kelor dan konsumsi pangan B2SA (Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman). Pada tahapan
sosialisasi tim pendampingan mendistribusikan leaflet informatif berisi menu masakan dengan
memanfaatkan komoditas lokal termasuk daun kelor, dan memberikan kesempatan kepada
masyarakat sasaran untuk mencoba salah satu dari menu tersebut yaitu puding daun kelor.
Tingkat pemahaman masyarakat diukur melalui hasil kuisioner pada tes awal (pre-test) sebelum
kegiatan sosialisasi dan tes akhir (posttest).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Optimalisasi pemanfaatan daun kelor sebagai pangan tambahan di Desa Randuputih
tidak hanya mencerminkan langkah strategis dalam memajukan kesehatan masyarakat, tetapi
juga sejalan dengan upaya untuk mencapai target Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya SDGs nomor 2 mengenai Desa Tanpa Kelaparan. Di tengah tantangan global terkait
ketahanan pangan, Desa Randuputih memandang penting untuk menggali potensi sumber daya
alam lokal, termasuk daun kelor, sebagai solusi inovatif untuk meningkatkan gizi, mengurangi
angka stunting dan tingkat kelaparan di masyarakatnya. Pendampingan ini bertujuan
memberikan pemahaman yang komprehensif kepada masyarakat Desa Randuputih tentang cara
memanfaatkan potensi lokal untuk memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari.
Peningkatan Produksi Daun Kelor

A # F ’& -
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Gambar 1. Tumbuhan Daun Kelor

Desa Randuputih, memiliki potensi yang tinggi pada produksi daun kelor. Sepanjang
jalan dan rumah warga Desa banyak ditemukan tanaman kelor. Akan tetapi, pohon kelor di
Desa Randuputih memiliki usia yang tua dan terlalu tinggi sehingga susah untuk dipanen.
Melalui kegiatan pendampingan, tim pendampingan melalukan sosialisasi optimalisasi
produksi daun kelor dengan cara pemangkasan tangkai tanaman. Hal ini bertujuan memastikan
bahwa daun kelor mudah diakses oleh masyarakat setempat, sehingga potensinya sebagai
pangan tambahan dapat benar-benar dioptimalkan.

Kegiatan Penyuluhan Pemanfaatan Daun Kelor dan Pangan Lokal
Hasil Evaluasi Tes Awal (pre-test)

Tim pendampingan melakukan sosialisasi manfaat daun kelor dan konsumsi pangan
lokal B2SA (Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman) kepada Ibu Rumah Tangga Desa
Randuputih. Pada saat sebelum kegiatan tim pendampingan memberikan soal pre test untuk
mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat mengenai manfaat, nilai gizi daun kelor dan
konsumsi pangan lokal B2SA (Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman). Adapun hasil pre test
tersebut tersaji dalam Tabel 1, hasil menunjukkan bahwa 40% masyarakat memiliki
pengetahuan, sedangkan 60% masyarakat memiliki pengetahuan yang sedang manfaat
daun kelor dan konsumsi pangan lokal B2SA (Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman).

Tabel 1. Hasil Evaluasi Tes Awal (pre-test)
Tes Awal (pre-test)

No Skor Kriteria Responden Perolehan Nilai Persentase
Pengetahuan (orang) nilai Rata- (%)
rata
1 6,67 — 9,99 Tinggi - - - -
2 3,34 — 6,66 Sedang 15 67,6 4,5 60
3 0-3,33 Rendah 10 25 2.5 40

Jumlah 25 185 13 100
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Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan

Pelibatan Posyandu dalam kegiatan ini memberikan dampak positif karena Posyandu
merupakan lembaga yang memiliki jaringan luas ke masyarakat, khususnya ibu-ibu yang secara
langsung terlibat dalam memasak dan menyusun menu keluarga. Selain itu, keberadaan
Posyandu juga memastikan bahwa informasi mengenai pemanfaatan daun kelor dapat secara
efektif disampaikan kepada kelompok sasaran yang rentan terhadap masalah gizi.

Selama kegiatan, sebagaimana yang disajikan pada Gambar 1. dilakukan juga sesi
tanya jawab dan diskusi interaktif untuk memastikan pemahaman yang mendalam dari audiens.
Hal ini menjadi penting untuk merespon pertanyaan masyarakat sekaligus mengidentifikasi
potensi kendala yang mungkin muncul dalam mengadopsi pemanfaatan daun kelor dalam pola
makan sehari-hari.

Hasil Evaluasi Akhir (post-test)

Setelah penyampaian materi penyuluhan selanjutnya dilakukan tes akhir dengan 10
butir pertanyaan. Jenis pertanyaan sama dengan pertanyaan pada saat pre test. Diadakan post
test ini bertunjuan untuk mengetahui bagaimana pengetahuan masyarakat setelah materi
disampaikan. Adapun hasil post fest disajikan pada Tabel 3 dibawah ini. Hasil menunjukkan
bahwa 80% masyarakat memiliki pengetahuan yang tinggi mengenai pengelolaan komoditas
lokal. Sedangkan 20% masyarakat memiliki pengetahuan yang sedang.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Tes Akhir (post-test)

Tes Akhir (post-test))
No Skor Kriteria Responden Perolehan Nilai rata-  Persentase
Pengetahua o
n (orang) nilai rata (%)
1 6.67 — 9,99 Tinggi 20 160 8 80
2 3,34 — 6,66 Sedang 5 25 5 20
3 0-3,33 Rendah - - - -
Jumlah 25 185 13 100

Evaluasi Peningkatan Tes Awal dan Tes Akhir

Peningkatan pengetahuan responden berdasarkan hasil tes awal (pre test) dan tes akhir
(post test) dapat dilihat pada Tabel 3. Dapat kita lihat bahwa tingkat pemahaman Masyarakat
Responden meningkat setelah dilakukannya sosialisasi. Setelah dilakukan sosialisai terjadi
peningkatan pemahaman ibu rumah tangga sebesar 50% atau peningkatan nilai sebanyak 3,7.
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Tabel 3. Peningkatan Pengetahuan Ibu Rumah Tangga

Jumlah Perolehan Kategori tingkat
Jenis tes responden Total Nilai nilai rata-rata pengetahuan
Tes awal 25 92,6 3,7 Sedang
Tes akhir 25 185 7,4 Tinggi
Peningkatan 3,7

Pada kegiatan ini, tim pendampingan mendistribusikan leaflet yang berisi informasi
lengkap mengenai resep masakan dari daun kelor dan ikan, disertai dengan cara pembuatan
yang sederhana yang dapat diolah dengan mudah di rumah, sebagaimana yang disajikan pada
Gambar 3. dan 3A. Selain itu, untuk memberikan contoh nyata, program ini memperkenalkan
satu resep unggulan, yaitu Puding Daun Kelor. Puding ini dipilih karena selain enak, juga
menyajikan kreativitas dalam mengolah daun kelor menjadi hidangan lezat dan bernutrisi.
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Gambar 4. Leaflet Halaman Belakan

Selain aspek edukatif, kegiatan ini juga memberikan contoh dengan menyajikan Puding
Daun Kelor. Dengan melibatkan peserta secara langsung, diharapkan mereka dapat merasakan
sendiri bahwa makanan yang menggunakan daun kelor sebagai bahan utama tidak hanya sehat
namun juga lezat. Sebagaimana yang disajikan pada Gambar 2. pemberian hasil jadi ini dapat
menjadi pendorong positif bagi masyarakat untuk mencoba dan mengintegrasikan daun kelor
dalam menu keluarga mereka.
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L ] 3
Gambar 5. Pemberian Puding Daun Kelor

Setelah adanya penyuluhan ini, masyarakat Desa Randuputih menjadi lebih memahami
solusi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dapat dimulai melalui pemanfaatan
komoditas lokal khususnya daun kelor dan ikan. Dengan adanya Leaflet yang kami berikan,
masyarakat Desa Randuputih mendapatkan inovasi baru tentang variasi menu masakan yang
dapat dimasak dan tentunya berdasarkan komoditas lokal yang ada di wilayah itu sendiri.

Dengan pendekatan holistik ini, diharapkan bahwa program pendampingan dapat
memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan kesehatan masyarakat,
mengurangi tingkat kelaparan, dan mencapai tujuan SDGs Desa Tanpa Kelaparan di Desa
Randuputih. Upaya ini juga memberikan landasan bagi keberlanjutan dan pengembangan lebih
lanjut dalam memanfaatkan sumber daya lokal untuk memenuhi kebutuhan pangan, sehingga
dapat membawa perubahan yang positif dalam jangka panjang untuk masyarakat Desa
Randuputih.

KESIMPULAN

Dalam kegiatan pendampingan ini dapat disimpulkan bahwa ibu-ibu rumah tangga di
Desa Randuputih antusias untuk melakukan pemanfaatan daun kelor dan pangan lokal sebagai
pangan tambahan. Setelah mengikuti pendampingan optimalisasi pemanfaatan daun kelor
meningkat sebesar 50%. Hasil ini diharapkan ibu-ibu rumah tangga di Desa Randuputih dapat
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh sehingga dapat meningkatkan status gizi dan
menurunkan angka stunting di Desa Randuputih.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih kepada pihak LPPM karena telah membiayai atau
mendanai kegiatan kami selama kegiatan berlangsung. Kami juga mengucapkan terima kasih
kepada Lembaga — Lembaga desa karena telah memberikan fasilitas yang kami butuhkan
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